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MOTTO 

ا عَمِلىُْا وَليِىَُفِّيهَمُْ اعَْمَالهَمُْ وَهمُْ لايَظُْلمَُىْنَ  مَّ  وَلكُِلِّ دَرَجَاتٌ مِّ

“Dan masing-masing diberikan derajat/penghargaaan menurut prestasi pekerjaan 

yang dilakukannya dan supaya Allah memberikan balasan atas usaha-usaha 

mereka, sedang mereka pun tidak dirugikan”
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 Departemen Agama Republik Indonesia, Cordova Al-Qur’an dan Terjemah, (Bandung: 

Syaamil Qur’an, 2009), hal. 504. 
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ABSTRAK 

Elisa Septi Utami. 14430072. (Upaya Manajemen Hubungan Masyarakat 

dalam Meningkatkan Jumlah Peserta Didik di TK ABA Karangasem Bokoharjo 

Prambanan Sleman) Skripsi, Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga. 

Latar belakang penelitian ini adalah pentingnya manajemen humas dalam 

suatu organisasi, terutama apabila organisasi tersebut sering berinteraksi dengan 

masyarakat luas. Keberadaan humas dalam sebuah lembaga atau instansi dapat 

menjadi jembatan penghubung antara lembaga tersebut dengan publiknya. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui upaya yang dilakukan manajemen 

hubungan masyarakat dalam meningkatkan jumlah peserta didik di TK ABA 

Karangasem serta yang menjadi faktor pendukung dan faktor penghambat dalam 

upaya meningkatkan jumlah peserta didik tersebut. Penelitian ini merupakan 

penelitian lapangan yang bersifat kualitatif, dengan mengambil latar di TK ABA 

Karangasem. Pengumpulan data dilakukan dengan mengadakan observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis 

data kualitatif, dengan menggunakan reduksi data, data display dan verivikasi.  

Hasil dari penelitian ini adalah (1) Upaya manajemen hubungan masyarakat 

dalam meningkatkan jumlah peserta didik di TK ABA Karangasem meliputi dua 

kegiatan yaitu; kegiatan internal dan eksternal. (2) Faktor pendukung dan faktor 

penghambat manajemen hubungan masyarakat dalam meningkatkan jumlah 

peserta didik di TK ABA Karangasem meliputi; faktor pendukung; (a) 

Terlaksananya semua program kehumasan dengan baik, (b) sistem kerja yang 

bersifat kekeluargaan sehingga dapat menciptakan suasana kerja yang harmonis; 

Faktor penghambat; (a) terjadinya miss komunikasi antara pihak sekolahan 

dengan masyarakat sehingga masyarakat ketinggalan informasi tentang sekolah, 

(b) adanya persaingan antar sekolah terekat, (c) letak sekolah yang kurang terlihat 

dari tepi jalan raya, (d) dari faktor internal yaitu guru tidak semuanya bisa datang 

lebih pagi untuk mengajar Iqro’. 

Kata Kunci: manajemen humas, meningkatkan jumlah peserta didik 
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دَ عَ اب َمَ ,ا َ  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Dalam Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional No 20 Tahun 

2003, pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

ketrampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan Negara. 

Pendidikan tidak akan pernah habis untuk diperbincangkan oleh 

siapapun terutama para pakar dan praktisi pendidikan. Pendidikan yang 

bermutu dapat meningkatkan outcome sumber daya yang unggul, yang 

mampu membangun watak suatu bangsa, serta dapat menentukan 

keberhasilan bidang lainnya seperti ekonomi, politik dan sebagainya.
1
 

Pendidikan secara universal dipahami sebagai upaya pengembangan 

potensi kemanusiaan secara utuh dan penanaman nilai-nilai sosial budaya 

yang diyakini oleh sekelompok masyarakat agar dapat mempertahankan 

hidup dan kehidupan secara layak. Pada hakikatnya belajar harus 

berlangsung sepanjang hayat. Untuk menciptakan generasi yang 

berkualitas, masyarakat sangat mengharapkan adanya pendidikan yang 

                                                           
1
E Mulyasa, Manajemen Berbasis Sekolah, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2005), 

hal. 4. 
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memadai untuk putri-putrinya, telebih pada saat mereka masih berada 

dalam tataran usia dini.
2
 

Usia dini merupakan periode awal yang paling penting dan 

mendasar di sepanjang rentang pertumbuhan dan perkembangan kehidupan 

manusia. Pada masa ini ditandai oleh berbagai periode penting yang 

fundamen dalam kehidupan anak selanjutnya sampai periode akhir 

perkembangannya. Salah satu periode yang menjadi penciri masa usia dini 

adalah the golden ages atau periode keemasan.
3
 

Seperti yang dijelaskan dalam cuplikan ayat Al-Qur’an yang telah 

ditafsirkan dibawah ini: 

ٍْهَ لاٍَعَْلمَُوْنَ ) ٍْهَ ٍعَْلمَُوْنَ وَالَّذِ (9قلُْ هلَْ ٍسَْتوَِى الَّذِ  

Artinya: Beda atau tidak sama antara orang yang mengetahui ilmu 

dengan orang yang tidak mengetahui ilmu. (AZ-Zumar: 9)
4
 

Seseorang yang mengetahui ilmu dengan orang yang tidak 

mengetahui ilmu hasilnya akan berbeda. Ketika anak sudah dibekali ilmu 

sejak dini maka ketika besar nanti anak akan menjadi pribadi yang lebih 

baik dari pada anak yang tidak dibekali ilmu sejak usia dini.  

Lingkungan keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang 

pertama dan utama, karena keluarga inilah anak pertama-tama 

                                                           
2
Trianto Ibnu Badar al-Tabany, Desain Pengembangan Pembelajaran Tematik Bagi 

Anak Usia Dini TK/RA & Anak Usia Kelas Awal SD/MI, (Jakarta: Prenadamedia Group, 

2011), hal. 3-4. 
3
Ibid., hal. 6. 

4
 Muhammad Abdul Muhith, Duror Bahiyah,(Bantul: Pondok Alfithroh Jejeran, 

1984), hal. 5. 
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mendapatkan didikan dan bimbingan.
5
 Namun saat ini banyak orang tua 

yang keduanya sama-sama bekerja sehingga waktu untuk anak sangat 

kurang. Sehingga orang tua memilih untuk menyekolahkan anak di 

lembaga sekolah. Dalam hal ini sebagai orang tua sangat selektif terhadap 

sekolah yang akan dipilih untuk anaknya nanti agar anak dapat tumbuh dan 

berkembang sesuai dengan apa yang diinginkan orang tua. Karena itu 

orang tua akan mempercayakan anaknya kepada sekolah yang berkualitas 

dan unggulan dengan berbagai pertimbangan. 

Pengaruh masyarakat terhadap sekolah sebagai lembaga sosial 

terasa amat kuat dan berpengaruh pula kepada para individu-individu yang 

berada dalam lingkungan sekolah. Lingkungan dimana sekolah berada 

merupakan masyarakat yang komplek, terdiri dari berbagai macam 

tingkatan masyarakat yang saling melengkapi dan bersifat unik, sebagai 

latar belakang akibat dimensi budaya yang beraneka ragam.
6
 Dalam dunia 

kelembagaan, hubungan antara suatu lembaga dengan masyarakat sering 

disebut dengan hubungan masyarakat (humas). 

Hubungan masyarakat atau yang biasa disebut dengan humas 

memiliki posisi yang sangat penting dalam suatu organisasi, terutama 

apabila organisasi tersebut sering berinterkasi dengan masyarakat luas. 

Keberadaan humas dalam sebuah lembaga atau instansi dapat menjadi 

jembatan penghubung antara lembaga tersebut dengan publiknya. Pada 

                                                           
5
Binti Maunah, Ilmu Pendidikan, (Yogyakarta: Teras, 2009), hal. 96. 

6
Wahjosumidjo, Kepemimpinan Kepala Sekolah, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 

2001), cet. 3, hal. 331. 
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dasarnya tujuan humas adalah untuk menyebarkan informasi, menciptakan, 

memelihara, dan membina hubungan baik yang harmonis sehingga 

mendapatkan citra positif terhadap instansi tersebut. Suatu organisasi 

membutuhkan humas untuk dapat mencapai tujuan organisasi tersebut. 

Sedangkan pemasaran menurut Kotler dan Keller adalah suatu 

proses sosial yang didalamnya individu dan kelompok mendapatkan apa 

yang mereka butuhkan dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, 

dan secara bebas mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. 

Hal ini dapat disimpulkan bahwa adanya perbedaan antara humas 

dengan pemasaraan yaitu, humas tujuannya untuk menyebarkan informasi, 

menciptakan, memelihara, dan membina hubungan baik yang harmonis 

sehingga mendapatkan citra positif terhadap instansi tersebut sedangkan 

pemasaran. Sedangkan pemasaran yaitu suatu proses sosial dimana pihak 

yang memasarkan hanya ingin mendapatkan apa yang mereka butuhkan 

dan inginkan dengan menciptakan, menawarkan, dan secara bebas 

mempertukarkan produk yang bernilai dengan pihak lain. 

Jumlah taman kanak-kanak saat ini cukup banyak. Hal ini 

menunjukkan betapa besarnya partisipasi masyarakat, yayasan, atau badan-

badan sosial dalam penyelenggaraan taman kanak-kanak. Partisipasi 

tersebut harus selalu ditingkatkan dengan harapan semakin lama semakin 

meningkat.  

Partisipasi masyarakat yang perlu diupayakan dalam 

penyelenggaraan taman kanak-kanak seharusnya tidak sekedar dalam 
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bentuk pendidikan taman kanak-kanak oleh yayasan atau badan sosial. 

Peran serta masyarakat pada umumnya dan orang tua siswa pada 

khususnya perlu digalakkan juga. Pertama, peran serta secara langsung, 

seperti mendirikan taman kanak-kanak yang berkualitas baik. Kedua, peran 

serta secara tidak langsung, seperti aktif dalam kepengurusan maupun 

keaggotaan Badan Pembantu Penyelenggaraan Pendidikan atau komite 

sekolah, atau mungkin dewan sekolah. Peran serta secara tidak langsung 

tersebut bisa dengan cara menciptakan lingkungan rumah tangga dan 

masyarakat yang berfungsi sebagai lingkungan pendidikan dan sekaligus 

sumber belajar bagi anak. Banyak sekali bentuk dan kegiatan didalam 

rumah tangga yang secara tidak disadari berperan aktif terhadap proses 

perkembangan pendidikan anak. Demikian pula banyak sekali bentuk dan 

kegiatan didalam masyarakat yang secara tidak disadari mempengaruhi 

proses perkembangan daya cipta, kemampuan berbahasa, dan disiplin anak 

yang ada didalamnya.
7
 

Dengan adanya hubungan yang harmonis antara taman kanak-

kanak dan masyarakat maka masyarakat, khususnya orang tua akan selalu 

mendapatkan informasi berkaitan dengan pendidikan yang diperoleh 

anaknya. Dengan informasi tersebut orang tua dapat lebih lanjut 

memberikan pendidikan yang sesuai dengan anaknya. 

Jumlah siswa di TK ABA Karangasem setiap tahunnya mengalami 

kenaikan tentu tidak terlepas dari berbagai usaha yang dilakukan pihak 

                                                           
7
Ibrahim Bafadal, Dasar-Dasar Manajemen dan Supervisi Taman Kanak-Kanak, 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2004), hal. 57. 
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sekolah yaitu humas, kepala sekolah dan seluruh pengurus sekolah dengan 

berbagai upaya sehingga siswa tertarik untuk masuk kesekolah tersebut, 

salah satunya melalui hubungan masyarakat (public relations).
8
  Dilihat 

dari jumlah siswa di TK ABA Karangasem yang setiap tahunnya 

meningkat tersebut, menjadi hal yang menarik bagi peneliti untuk 

mengkaji lebih lanjut mengenai berbagai upaya yang dilakukan humas dan 

perannya untuk meningkatkan jumlah peserta didik di TK ABA 

Karangasem, Klurak Baru, Bokoharjo,  Prambanan, Sleman. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas, maka 

permasalahan dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1. Bagaimana upaya manajemen humas dalam meningkatkan jumlah 

peserta didik di TK ABA Karangasem ? 

2. Apa saja faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen humas 

dalam meningkatkan jumlah peserta didik di TK ABA Karangasem ? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan 

Berdasarkan rumusan permasalahan yang ada diatas, maka dapat 

dirumuskan tujuan penelitian sebagai berikut: 

a. Untuk mengetahui upaya manajemen humas dalam meningkatkan 

jumlah peserta didik di TK ABA Karangasem 

                                                           
8
Hasil wawancara dengan Bu Tarmi salah satu guru TK ABA Karangasem pada 

tanggal 11 Desember 2017. 
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b. Untuk mengetahui faktor pedukung dan faktor penghambat 

manajemen humas dalam meningkatkan jumlah peserta didik di TK 

ABA Karangasem 

2. Kegunaan penelitian  

a. Bagi Pendidikan 

1) Melengkapi bidang kajian ilmu pendidikan khususnya yang 

berkaitan dengan manajemen humas. 

2) Dapat menjadi referensi dalam meningkatkan kualitas SDM 

melalui pendidikan. 

b. Bagi Peneliti dan Pembaca 

1) Menambah pengetahuan mengenai manajemen humas dalam 

bidang pendidikan. 

2) Berguna sebagai proses belajar untuk mengerti, memahami, dan 

memperluas wacana yang dapat bermanfaat untuk dunia kerja. 

c. Bagi Instansi 

Peneliti berharap mampu memberikan sumbangan dalam 

bentuk masukan-masukan agar dapat memaksimalkan berbagai 

upaya yang dapat dilakukan oleh bidang humas bagi TK ABA 

Karangasem. 
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D. Kajian Pustaka 

Berdasarkan penelusuran pustaka yang telah dilakukan untuk 

mencari letak perbedaan dari beberapa penelitian yang sejenis, ditemukan  

beberapa penelitian mengenai manajemen hubungan masyarakat yang telah 

dilakukan oleh peneliti sebelumnya. 

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Sholihatin Amalia, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang berjudul Manajemen Humas 

dalam Membangun Kepercayaan Wali Siswa di SMP Islam Terpadu Bina 

Umat Sleman Yogyakarta, skripsi ini ditulis pada tahun 2013.
9
 Penelitian 

ini mendeskripsikan bahwasanya aktivitas manajemen humas disekolah 

tersebut dalam upaya membangun kepercayaann wali siswa terdiri dari 

kegiatan internal dan kegiatan eksternal. 

Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi penulis adalah membahas 

tentang aktivitas yang dilakukan manajemen humas dalam upaya 

membangun kepercayaan wali siswa sedangkan skripsi penulis membahas 

tentang upaya yang dilakukan manajemen humas dalam meningkatkan 

jumlah peserta didik.  

Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Eko Ardi Wibowo, Fakultas 

Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang berjudul Manajemen Humas Sekolah 

Dalam Mendorong Partisipasi Masyarakat (Analisis Kegiatan “Amal 

Bakti Santri” Pondok Pesantren Modern Muhammadiyah Boarding School 

                                                           
9
Sholihatin Amalia, “Manajemen Humas dalam Membangun Kepercayaan Wali 

Siswa di SMP Islam Terpadu Bina Umat Sleman Yogyakarta”,  skripsi, Fakultas Ilmu 

Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2013. 
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Yogyakarta).
10

Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pendekatan 

manajemen humas yang dilakukan oleh Panitia ABAS (Amal Bakti Santri) 

dalam mendorong partisipasi masyarakat, aplikasi partisipasi masyarakat 

dalam kegiatan ABAS, implikasi kegiatan ABAS bagi perkembangan 

pendidikan santri, bagi kemajuan sekolah/ pesantren serta bagi masyarakat 

sekitar pada umumnya. 

Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi penulis adalah membahas 

tentang praktik manajemen kehumasan melalui kegiatan Amal Bakti 

Santri, dimana kegiatan ABAS tersebut dalam pelaksanaannya sangat 

membutuhkan keterlibatan berbagai elemen pendidikan, pemerintah, 

sekolah (pesantren), siswa (santri), orang tua dan masyarakat sedangkan 

skripsi penulis membahas tentang upaya yang dilakukan manajemen 

humas dalam meningkatkan jumlah peserta didik. 

Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Muhammad Abdul Khakim, 

Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan yang berjudul Manajemen Humas 

dalam Peningkatan Partisipasi Orang Tua Siswa di SDIT Qurrota A’yun 

Ponorogo.
11

 Penelitian ini membahas tentang pentingnya manajemen 

humas sebagai penunjang untuk tercapainya visi dan misi pendidikan. Dan 

                                                           
10

Eko Ardi Wibowo, “Manajemen Humas Sekolah Dalam Mendorong Partisipasi 

Masyarakat (Analisis Kegiatan “Amal Bakti Santri” Pondok Pesantren Modern 

Muhammadiyah Boarding School Yogyakarta)” Skripsi, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

11
Muhammad Abdul Khakim, “Manajemen Humas dalam Peningkatan Partisipasi 

Orang Tua Siswa di SDIT Qurrota A’yun Ponorogo” Tesis, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan 

Keguruan UIN Sunan Kalijaga, 2017. 
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diperlukan adanya pogram pendukung guna tercapainya visi misi tersebut, 

salah satunya dengan meningkatkan partisipasi orang tua siswa di SDIT 

Qurrota A’yun Ponorogo.  

Perbedaan tesis diatas dengan skripsi penulis adalah membahas 

tentang pentingnya manajemen humas sebagai penunjang untuk 

tercapainya visi dan misi pendidikan. Namun, banyak orang tua yang 

berpengetahuan rendah untuk mendukung pendidikan putra-putrinya. Maka 

harus didukung dengan program pendukung agar tujuan tersebut dapat 

tercapai, salah satunya dengan meningkatkan partisipasi orang tua agar 

orang tua mengetahui keadaan pendidikan putra putrinya. Sedangkan 

skripsi penulis lebih membahas mengenai upaya yang dilakukan 

manajemen humas dalam meningkatkan jumlah peserta didik. 

Keempat, penelitian yang dilakukan oleh Ina Qomariah, Fakultas 

Tarbiyah yang berjudul Manajemen Pemasaran dalam Meningkatkan 

Penerimaan Peserta Didik di TK Al-Firdaus Jatisari Semarang, skripsi ini 

ditulis pada tahun 2013.
12

 Penelitian ini mendeskripsikan bahwa strategi 

yang dilakukan TK Al-Firdaus untuk menarik minat masyarakat untuk 

menyekolahkan anaknya dalam rangka meningkatkan peserta didik adalah 

melalui sistim promosi yaitu dengan menggunakan media brosur, pamflet, 

lewat wari murid, lewat teman dan yang paling unggul lewat masyarakat 

sendiri. 

                                                           
12

 Ina Qomariah, “Manajemen Pemasaran dalam Meningkatkan Penerimaan Peserta 

Didik di TK Al-Firdaus Jatisari Semarang”, skripsi, Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo 

Semarang, 2013. 



11 
 

Perbedaan skripsi diatas dengan skripsi penulis adalah membahas 

tentang manajemen pemasaran dalam meningkatkan jumlah peserta didik 

sedangkan skripsi penulis membahas tentang upaya yang dilakukan 

manajemen humas dalam meningkatkan jumlah peserta didik. 

E. Landasan Teori 

1. Tinjauan tentang Manajemen Humas  

a. Pengertian Humas 

Hubungan masyarakat atau sering disebut dengan Humas, 

menurut Kamus terbitan Institute of Public Relation (IPR) dalam 

Sri Minarti , Humas adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan 

secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan 

dan memelihara niat baik dan saling pengertian antara suatu 

organisasi dengan segenap khalayaknya. 
13

 

Secara singkat yang dimaksud dari batasan ini adalah humas 

merupakan fungsi manajemen yang diadakan untuk menilai dan 

menyimpulkan sikap-sikap publik, menyesuaikan policy dan 

prosedur instansi atau organisasi dengan kepentingan umum, 

menjalankan suatu program untuk mendapatkan pengertian dan 

dukungan masyarakat.  

Hubungan taman kanak-kanak dengan masyarakat dapat 

diartikan sebagai proses komunikasi antara taman kanak-kanak dan 

masyarakat untuk membentuk pengertian dan kesadaran mereka 

                                                           
13

Sri Minarti, Manajemen Sekolah Mengelola Lembaga Pendidikan Secara Mandiri, 

(Yogyakarta: Ar- Ruzz Media, 2011), hal. 281. 
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tentang pentingnya pendidikan sehingga mereka terdorong untuk 

bekerja sama dengan taman kanak-kanak untuk memajukan taman 

kanak-kanak. Pengertian tersebut dikemukakan berdasarkan definisi 

hubunan sekolah dengan masyarakat yang dikemukakan Leslie 

sebagai berikut: 

School public relations is a process of communication between the 

school and community for purpose of increasing citizen 

understanding of educational needs and practices encouraging 

intelligent citizen interest and cooperation in the work of improving 

the school.
14

 

 

Berdasarkan definisi tersebut, hubungan sekolah dengan 

masyarakat dapat berupa kominikasi dari sekolah kepada 

masyarakat, atau sebaliknya dari masyarakat kepada sekolah. 

Komunikasi itu sendiri pada hakikatnya merupakan proses 

penyampaian pesan dari seseorang kepada oraang lain. Dengan 

demikian hubungan sekolah dengan masyarakat itu merupakan 

penyampaian informasi antara sekolah dan masyarakat. Dengan 

adanya saling memberikan informasi tersebut diharapkan 

terciptanya kerjasama yang baik dalam memajukan pendidikan 

disekolah. 

Berdasarkan beberapa pendapat diatas maka dapat 

disimpulkan bahwa pengertian humas adalah keseluruhan upaya 

yang dilakukan bersama-sama antara lembaga dan masyarakat yang 

bertujuan untuk menumbuhkan saling pengertian, saling percaya, 

                                                           
14

Ibrahim Bafadal, Dasar-Dasar Manajemen…, hal. 58. 
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dan saling membantu/kerja sama secara sukarela, serta merupakan 

fungsi manajemen.  

b. Pengertian Manajemen Humas 

Manajemen sendiri merupakan sebuah proses yang khas, 

yang terdiri dari tindakan-tindakan: perencanaan, pengorganisasian, 

penggiatan dan pengawasan yang dilakukan untuk menentukan 

serta mencapai sasaran yang telah ditetapkan melalui manfaat 

sumber daya manusia dan sumber-sumber lain.
15

  

ٌَ اْلِا انَِّ   عِ فْ دَ وَ  هِ ابَ قَ الز  وَ  هِ َْ جِ وْ ي التَّ لَ عَ  قُ لَ طْ ً ٍُ ذِ لَّ اَ  حُ لَ طِ صْ اْلِادَارَةَ هِ

أةَِ شَ نْ ي المَ فِ  لِ مَ ي العَ لَ اِ  ةِ لَ امِ العَ  ى  وِ القَ   

Manajemen menurut istilah adalah suatu aktivitas yang 

melibatkan proses pengarahan, pengawasan dan pengerahan 

segenap kemampuan untuk melakukan suatu aktifitas dalam suatu 

organisasi. 

 

Sedangkan Rex Harlow dalam bukunya yang berjudul : A 

Model for Public Relations Education for Professional Practices 

yang diterbitkan oleh International Public Relations Association 

(IPRA), menyatakan bahwa definisi dari public relations adalah: 

fungsi manajemen yang khas dan mendukung pembinaan, 

pemeliharaan jalur bersama antara organisasi dengan publiknya, 

menyangkut aktivitas komunikasi, pengertian, penerimaan dan 

kerjasama; melibatkan manajemen dalam menghadapi 

                                                           
15

 Mulyono, Manajemen Administrasi dan Organisasi Pendidikan, (Yogyakarta: Ar 

Ruzz Media, 2010), hal. 16. 
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persoalan/permasalahan, membantu manajemen untuk mampu 

menanggapi opini publik; mendukung manajemen dalam mengikuti 

dan memanfaatkan perubahan secara efektif; bertindak sebagai 

sistem peringatan dini dalam mengantisipasi kecenderungan 

penggunaan penelitian serta teknik komunikasi yang sehat dan etis 

sebagai sarana utama.
16

 

Menurut Ruslan manajemen hubungan masyarakat 

merupakan komunikasi dua arah antara organisasi dengan publik 

(masyarakat) secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi 

dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama 

serta pemenuhan kepentingan bersama.
17

 

c. Tugas Humas  

Hadari Nawawai menyatakan bahwa tugas public relations/ 

humas adalah melakukan publisitas tentang kegiatan organisasi 

kerja yang perlu diketahui pihak luar secara luas.
18

 Kegiatan 

tersebut dilakukan dengan menyebarluaskan informasi atau 

memberikan penerangan kepada masyarakat luas agar dalam diri 

mereka tercipta pemahaman yang baik mengenai tugas dan fungsi 

yang diemban organisasi tersebut, termasuk kegiatan yang sudah, 

sedang, dan akan dikerjakan berdasarkan volume dan beban kerja. 

                                                           
16

Rosady Ruslan, Manajemen Public Relations dan Media Komunikasi: Konsepsi 

dan Aplikasi, Cetakan ke-11, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2012), hal. 16. 

17
Ibid., hal. 30. 

18
B. Suryosubroto, Hubungan Sekolah dengan Masyarakat (School Public 

Relations), (Jakarta: Rineka Cipta, 2012), hal. 21. 
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Akan tetapi informasi yang disebarkan tidak boleh terlalu 

berlebihan agar tidak terkesan sebagai sebuah promosi. Promosi 

hanya pantas dilakukan oleh organisasi komersial melalui iklan, 

dengan maksud mmencari kentungan sebesar-besarnya. Karena 

maksud utama kegiatan humas adalah untuk mendapatkan simpati 

dan dukungan masyarakat, informasi yang disampaikan harus 

berpijak pada data yang benar. 

Dalam Bahan Ajar tentang Humas oleh Dedy Achmad 

Kurniady dari FIP UPI, tugas humas/PR meliputi:   

1. Menyelenggarakan dan bertanggung jawab atas penyampaian 

informasi/pesan secara lisan, tertulis, atau melalui media gambar 

(visual) kepada publik, sehingga publik memahami mengenai 

asal mula perusahaan/lembaga, tujuan serta kegiatannya.   

2. Memonitor mereka dan mengevaluasi tanggapan serta pendapat 

umum/ masyarakat.  

3. Mempelajari dan melakukan analisis reaksi publik terhadap 

kebijakan perusahaan/lembaga atau segala macam pendapat 

publik (public asseptance dan non-asseptance).   

Sedangkan Menurut Frida Kusumastuti ada 3 tugas humas 

dalam organisasi/lembaga yang berhubungan erat dengan tujuan 

dan fungsi humas, ketiga fungsi tersebut yaitu: 
19

 

                                                           
19

Frida Kusumastuti, Dasar-Dasar Hubungan Masyarakat, (Jakarta Selatan: Ghalia 

Indonesia, 2002), hal. 25. 
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1. Menginterpretasikan,menganalisis, dan mengevaluasi 

kecenderungan perilaku publik. 

2. Mempertemukan kepentingan organisasi/lembaga dengan 

kepentingan publik. 

3. Mengevaluasi program-program organisasi/lembaga, 

khususnya yang berkaitan dengan publik.  

d. Jenis-jenis Kegiatan Humas 

Kegiatan humas merupakan action program sebagai bentuk 

implementasi dari kebijakan yang telah dirancang. Suryosubroto 

menyebutkan bahwa kegiatan humas terbagi kedalam dua golongan 

yaitu humas kedalam (internal public relations) dan humas keluar 

(externalpublic relations).
20

 

1. Kegiatan Internal  

Kegiatan internal merupakan kegiatan yang sasarannya 

ditujukan kepada warga sekolah yang bersangkutan seperti staff, 

guru dan seluruh siswa. Tujuan dari kegiatan internal antara 

lain: 

a) Memberi penjelasan tentang kebikjasanaan 

penyelenggaraan sekolah, situasi dan perkembangannya. 

                                                           
20

 Suryosubroto, Humas Dalam Dunia Pendidikan, (Yogyakarta: Mitra Gama Widya, 

2001), hal. 29. 
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b) Menampung saran dan pendapat dari warga sekolah yang 

berhubungan dengan pembinaan dan pengembangan 

sekolah. 

c) Dapat memelihara hubungan yang harmonis dan terciptanya 

kerjasama antara warga sekolah. 

Kegiatan internal terbagi kedalam dua kegiatan yaitu 

kegiatan langsung (tatap muka) dan tidak langsung (melalui 

media tertentu.
21

 Kegiatan internal langsung antara lain: rapat 

dewan guru, upacara sekolah, karyawisata/rekreasi, penjelasan 

pada berbagai kesempatan yang ada misalmnya pada pertemuan 

arisan, syawalan dan sebagainya. Sementara kegiatan internal 

tidak langsung antara lain: penyampaian informasi melalui surat 

edaran, penggunaan papan pengmuman disekolah, 

penyelenggaraan majalah dinding, menerbitkan buletin sekolah 

yang dibagikan kepada warga sekolah, pemasangan iklan/ 

pemberitahuan khusus melalui media masa pada kesempatan 

tertentu, dan seperti kegiatan pentas seni, acara tutup tahun dan 

sebagainya. 

2. Kegiatan Eksternal 

Kegiatan eksternal merupakan kegiatan yang ditujukan 

kepada masyarakat baik secara langsung (tatap muka) ataupun 

                                                           
21

 Ibid., 
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tidak langsung (melalui perantara media).
22

 Contoh kegiatan 

eksternal secara langsung atau tatap muka seperti rapat pengurus 

(Dewan Sekolah), konsultasi dengan tokoh-tokoh masyarakat, 

melayani kunjungan tamu, dan sebagainya. Sedangkan kegiatan 

eksternal secara tidak langsung antara lain: 

a) Penyebaran informasi melalui TV 

Berhasil tidaknya penyebaran informasi melalui TV 

dipengaruhi oleh bagaimana penyajian dalam program yang 

ditayangkan. Hal ini dikarenakan TV yang merupakan audio 

visual yang mempertontonkan gambar dan suara sehingga 

penyajian harus disusun dan dipersiapkan sedemikian rupa 

sehingga mengundang opini atau ketertarikan masyarakat.
23

 

Beberapa keuntungan yang diperoleh dari penyebaran 

informasi lewat TV antara lain: 

1) Program kegiatan yang menarik akan sangat potensial 

untuk menimbulkan minat publik mengikuti kegiatan-

kegiatan yang dilakukan sekolah. 

2) Mengenalkan program kegiatan sekolah kepada 

masyarakat sehingga masyarakat dapat berpatisipasi dan 

mau memberikan dukungan moriil maupun materiil.  

 

                                                           
22

 Ibid., 

23
 Ibid., 
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b) Penyebaran informasi melalui radio 

Radio merupakan media massa yang dapat menjangkau 

publik yang luas oleh sebabnya sekolah seharusnya dapat 

memanfaatkannya seoptimal mungkin untuk kepentingan 

publisitas. Beberapa keuntungan dari penyebaran informasi 

lewat radio antara lain: 

1) Teks yang diperlukan dapat disiapkan sebaik-baiknya 

sebelum dipublikasikan. 

2) Tidak dipengaruhi oleh faktor komunikator, seperti sikap 

dan penampilan 

3) Dapat dibantu dengan latar belakang musik. 

4) Jangkauan luas serta dapat melalui batas dan waktu. 

c) Penyebaran informasi melaui media cetak atau pers  

Media cetak yang dimaksud adalah seperti surat kabar, 

majalah, buletin sekolah dan sebagainya. Keuntungan 

penyebaran informasi melalui pers antara lain: 

1) Dapat dijangkau publik yang sangat luas. 

2) Dapat dipelajari publik yang bersangkutan secara 

mendadak. 

3) Dapat mengharapkan respon dari publik. 

d) Pameran sekolah 

Pameran sekolah adalah memperkenalkan hasil 

pekerjaan atau ketrampilan yang menunjukkan kreativitas 
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para siswa kepada masyarakat umum.
24

 Adapun persiapan 

yang perlu dilakukan dalam mengadakan pameran sekolah 

antara lain: 

1) Pembuatan brosur-brosur. 

2) Pembuatan poster-poster, gambar-gambar. 

3) Pembelian barang/ bahan-bahan yang diperlukan untuk 

penyelenggaraan kegiatan. 

4) Menyeleksi, mengatur dan memelihara bahan-bahan 

pameran. 

5) Mengadakan latihan-latihan yang cukup bagi murid-

murid, petugis dan penjaga pameran. 

e) Berusaha sendiri penerbitan majalah atau buletin sekolah 

Berusaha sendiri penerbitan majalah adalah sekolah 

berusaha membuat dan menerbitkan sendiri majalah atau 

buletin yang ditujukan untuk masyarakat luas di luar sekolah. 

Hal tersebut lebih efektif karena tidak dibatasi kolom 

halaman sehingga sekolah lebih leluasa mengisi berita-berita 

dan artikel-artikel sekolah yang bersangkutan. 

Secara khusus jika ditelaah kegiatan humas yang bersifat 

keluar (eksternal) digunakan sebagai alat untuk memperlihatkan 

kesan yang baik atau mempromosikan dan melindungi citra 

organisasi dimata masyarakat. Menurut Agus Hermawan daya 
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tarik hubungan masyarakat didsarkan pada tiga sifat khusus 

yakni:
25

 

a. Kredibilitas yang tinggi, artinya adalah cerita atau 

penggambaran mengenai berita yang lebih otentik dan 

dipercaya oleh pembaca khususnya masyarakat dibandingkan 

dengan iklan. 

b. Kemampuan menangkap konsumen yang tidak dibidik 

sebelumnya, artinya hubungan masyarakat dapat menjangkau 

banyak calon pembeli atau dalam hal ini calon peserta didik 

yang cenderung menghindari wiraniaga dan iklan. 

c. Dramatisasi, artinya hubungan masyarakat memiliki 

kemampuan untuk mendramatisasi suatu organisasi seperti 

sekolah. 

e. Asas Kegiatan Humas  

Untuk melaksanakan tugas humas secara efektif dan efisien, 

humas harus memperhatikan asas-asas kegiatan humas : 

1. Asas Objektif dan Resmi 

Semua informasi atau berita yang disampaikan kepada 

masyarakat harus berupa suara resmi dari suatu instansi atau 

lembaga. Oleh karena itu, informasi yang disebarluaskan tidak 

boleh bertentangan dengan kebijaksanaan yang tengah 
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dijalankan. Dalam hal ini penelitian dan pengontrolan kegiatan 

humas oleh atasan memegang peranan yang sangat penting agar 

terhindar dari kemungkinan pemberitaan yang tidak tepat atau 

merugikan. 

2. Asas Organisasi yang Tertib dan Disiplin 

Humas akan berfungsi apabila tugas-tugas pokok 

organisasi atau lembaga berjalan lancer, efektif, serta memiliki 

hubungan kerja kedalam dan keluar organisasi yang efektif pula. 

Situasi tersebut memungkinkan informasi atau berita yang 

disebarkan tidak berbeda dengan kenyataan. 

3. Asas Mendorong Partisipasi 

Informasi harus bersifat mendorong tumbuhnya minat 

masyarakat agar ikut berpartisipasi atau memberikan dukungan 

secara wajar. Oleh karena itu, informasi atau berita yang 

disampaikan kepada masyarakat tidak sekedar dilihat dari 

kepentingan organisasi, tetapi harus dilihat dari pihak penerima 

informasi. 

4. Asas Kontinuitas Informasi 

Humas harus berusaha agar masyarakat memperoleh 

informasi secara kontinu sesuai dengan kebutuhan. Untuk itu, 

informasi lisan dan tertulis dapat dilakukan secara berkala dan 

pada waktu tertentu. Dengan demikian masyarakat memiliki 
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gambaran yang lengkap dan menyeluruh tentang keadaan atau 

masalah yang dihadapi suatu organisasi atau lembaga. 

5. Asas Pemerhatian Respons Masyarakat 

Respons yang timbul dikalangan masyarakat sebagai 

feedback harus mendapat perhatian sepenuhnya. Respons 

masyarakat dapat berbentuk saran, pendapat, kritik, keluhan dan 

pertanyaan. Semua respons itu harus disaring agar dapat 

digunakan untuk memperbaiki kegiatan-kegiatan dalam rangka 

memenuhi harapan masyarakat. Seorang pimpinan tidak boleh 

merasa takut atau menghindari respons masyarakat, terutama 

kritik. Berdasarkan respons masyarakat tersebut, seorang 

pimpinan dapat memperoleh pengalaman baru yang mungkin 

belum pernah terfikirkan sebelumnya. Dengan demikian, 

didalam humas terdapat suatu usaha untuk mewujudkan 

hubungan yang harmonis antara suatu badan (lembaga) dan 

publiknya sehingga timbul opini publik yang menguntungkan 

badan atau lembaga tersebut.
26

 

f. Fungsi Manajemen Humas 

Menurut Sagalafungsi atau aktifitas atau suatu kegiatan dari 

organisasi adalah menyesuaikan diri dengan lingkungannya, 

menentukan struktur kerjanya atas dasar kebutuhan-kebutuhan 

dalam mencapai tujuan. Secara structural, humas merupakan bagian 

                                                           
26

B. Suryosubroto, Hubungan…, hal. 23-24. 



24 
 

integral dari suatu lembaga/organisasi. Artinya humas merupakan 

salah satu fungsi manajemen modern yang bersifat melekat pada 

manajemen perusahaan (coporate managemen function). Itu berarti 

bagaimana humas dapat berperan dalam melakukan komunikasi 

timbal balik (two whys communication) dengan tujuan menciptakan 

saling pengertian (mutual understanding), saling menghargai 

(mutual aprecation), saling mempercayai (mutual confidance) 

menciptakan good will, memperoleh dukungan public (public 

support) dan sebagainya demi terciptanya citra yang positif bagi 

suatu lembaga/perusahaan (corporate image). Inilah yang pada 

akhirnya mendukung fungsi-fungsi manajemen hubungan 

masyarakat bisa berjalan secara efektif. Fungsi manajemen 

hubungan masyarakat menurut Cultip (seorang pakar Humas 

Internasional) yang di kutip oleh Marno dan Trio Supriyanto 

adalah: 

1. Menunjang aktivitas utama manajemen dalam mencapai tujuan 

bersama. 

2. Membina hubungan yang harmonis antara badan/organisasi 

dengan pihak publiknya, sebagai khalayak sasarannya. 

3. Mengidentifikasi opini, persepsi, dan tanggapan masyarakat 

terhadap badan/organisasi yang diwakilinya atau sebaliknya. 
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4. Melayani keinginan publiknya dan memberikan sumbang saran 

kepada pimpinan manajemen demi tujuan dan manfaat 

bersama. 

5. Menciptakan komunikasi dua arah, timbal balik, dan mengatur 

arus informasi, publikasi, serta pesan dari badan/organisasi ke 

publiknya atau terjadi sebaliknya demi tercapainya citra positif 

bagi kedua belah pihak.
27

 

Secara umum, fungsi manajemen yaitu perencanaan 

(planning), pengorganisasian (organizing), pengarahan (directing) 

dan pengevaluasian (evaluating).
28

 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan adalah memikirkan apa yang akan dikerjakan 

dengan sumber yang dimiliki. Perencanaan dilakukan untuk 

menentukan tujuan perusahaan secara keseluruhan dan cara 

terbaik untuk memenuhi tujuan itu.  

2. Pengorganisasian (organizing) 

Pengorganisasian dilakukan dengan tujuan membagi suatu 

kegiatan besar menjadi kegiatan-kegiatan yang lebih kecil. 

Pengorganisasian mempermudah manajer dalam melakukan 

pengawasan dan menentukan orang yang dibutuhkan untuk 

melaksanakan tugas-tugas yang telah di bagi-bagi tersebut. 
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3. Pengarahan (directing) 

Pengarahan adalah suatu tindakan untuk mengusahakan 

agar semua anggota kelompok berusaha untuk mencapai 

sasaran sesuai dengan perencanaan manajerial dan usaha-usaha 

organisasi. Jadi actuating  adalah menggerakkan orang-orang 

agar mau bekerja dengan sendirinya atau penuh kesadaran 

secara bersama-sama untuk mencapai tujuan yang dikehendaki 

secara efektif. Dalam hal ini yang dibutuhkan adalah 

kepemimpinan (leadership). 

4. Pengevaluasian (evaluating) 

Pengevaluasian adalah proses pengawasan dan 

pengendalian performa perusahaan untuk memastikan bahwa 

jalannya perusahaan sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. Seoarang manajer dituntut untuk menemukan 

masalah yang ada dalam operasional perusahaan, kemudian 

memecahkannya sebelum masalah itu menjadi semakin besar. 

g. Tujuan Humas 

Tujuan hubungan sekolah dan masyarakat, T. Sianipar 

meninjaunya dari sudut kepentingan kedua lembaga tersebut, yaitu 

kepentingan sekolah dan kepentingan masyarakat itu sendiri. 
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Ditinjau dari kepentingan sekolah, pengembangan 

penyelenggaraan hubungan sekolah dan masyarakat bertujuan 

untuk:
29

 

1. Memelihara kelangsungan hidup sekolah. 

2. Meningkatkan mutu pendidikan disekolah yang bersangkutan. 

3. Memperlancar proses belajar mengajar. 

4. Memperoleh dukungan dan bantuan dari masyarakat yang 

diperlukan dalam pengembangan dan pelaksanaan program 

sekolah. 

Sedangkan jika ditinjau dari kebutuhan masyarakat itu 

sendiri, tujuan hubungan masyarakat dengan sekolah adalah 

untuk:
30

 

1. Memajukan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 

terutama dalam bidang mental spiritual. 

2. Memperoleh bantuan sekolah dalam memecahkan berbagai 

masalah yang dihadapi oleh masyarakat. 

3. Menjamin relevansi program sekolah dengan kebutuhan 

masyarakat. 

4. Memperoleh kembali anggota-anggota masyarakat yang makin 

meningkat kemampuannya. 
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Secara lebih konkret lagi, tujuan diselenggarakannya 

hubungan sekolah dan masyarakat adalah :
31

 

1. Mengenalkan pentingnya sekolah bagi masyarakat. 

2. Mendapatkan dukungan dan bantuan moril maupun financial 

yang diperlukan bagi perkembangan sekolah. 

3. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang isi dan 

pelaksanaan program sekolah. 

4. Memperkaya atau memperluas program sekolah sesuai dengan 

perkembangan dan kebutuhan masyarakat. 

5. Mengembangkan kerjasama yang lebih erat antara keluarga dan 

sekolah dalam mendidik anak-anak. 

Tujuan hubungan lembaga pendidikan dengan masyarakat 

yang esensial, yaitu sebagai berikut:
32

 

1. Untuk mendapatkan umpan balik (feedback) dari masyarakat 

atas kebijakan-kebijakan yang ditempuh lembaga. 

2. Untuk menunjukkan transparasi pengelolaan lembaga 

pendidikan sehingga memiliki akuntabilitas publik yang tinggi. 

3. Untuk mendapatkan dukungan rill dari masyarakat terhadap 

kelangsungan lembaga pendidikan. 
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Beberapa pemaparan diatas menunjukkan bahwa tujuan dari 

humas adalah apa yang akan dicapai atau dihasilkan oleh humas 

disuatu lembaga pendidikan. 

h. Manfaat Manajemen Humas 

Manfaat humas menurut Sri Minarti Humas tidak hanya 

memberi manfaat bagi sekolah tetapi juga memberikan manfaat 

bagi masyarakat:
33

 

1. Manfaat bagi Sekolah   

a) Memperbesar dorongan untuk mawas diri  

b) Memudahkan memperbaiki pengelolaan sekolah  

c) Mengurangi miskonsepsi masyarakat tentang sekolah  

d) Mendapatkan kritik dan saran dari masyarakat  

e) Memudahkan meminta bantuan dan dukungan dari 

masyarakat 

f) Memudahkan pengguna media pendidikan di masyarakat 

g) Memudahkan pendataan narasumber.   

2. Manfaat bagi masyarakat 

a) Mengetahui aktivitas sekolah dan program-programnya. 

b) Kebutuhan masyarakat terhadap keberadaan sekolah lebih 

mudah terwujudkan. 

c) Mendapatkan nilai tambah dalam hal inovasi dan kreativitas 

sekolah. 
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d) Memberikan harapan yang lebih baik terhadap masa depan 

anak-anak. 

e) Menyalurkan dukungan (amal, zakat dan infaq) dari 

masyarakat. 

f) Mendorong terciptanya masyarakat madani. 

Sedangkan Lesly menyebutkan sejumlah manfaat humas 

secara umum. Namun seteleh melihat manfaat humas yang 

diuraikan Lesly tersebut, akan dilihat bagaimana manfaat tersebut 

sebenarnya bisa juga dirasakan oleh sekolah sebagai satu organisasi 

yang memainkan peran penting dalam masyarakat. Manfaat humas 

itu diantaranya :
34

 

1. Menjaga prestise atau “citra yang favourable” dan segenap 

manfaatnya 

2. Mengetahui sejak dini serta menangani masalah dan peluang 

yang dihadapi 

3. Menentukan postur organisasi dimata publiknya 

4. Menjaga niat baik komunitas yang memandang organisasi 

sebagai salah satu bagian dari masyarakatnya 

5. Mengatasi miskonsepsi dan prasangka 

6. Menjaga niat baik pemerintah 

7. Merumuskan dan mengarahkan kebijakan organisasi 
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2. Tinjauan tentang Peserta Didik 

a. Pengertian Peserta Didik 

Peserta didik memiliki pengertian yang cukup beragam 

tergantung darimana sudut pandang pendefisiannya. Dari perspektif 

pedagogis, peserta didik diartikan sebagai sejenis makhluk “homo 

educandum”, makhluk yang menghajatkan pendidikan. Dalam 

pengertian ini, peserta didik dipandang sebagai manusia yang 

memiliki potensi yang bersifat laten, sehingga di butuhkan binaan 

dan bimbingan untuk mengaktualisasikannya agar ia dapat menjadi 

manusia susila yang cakap.
35

 

Dalam perspektif psikologis, peserta didik adalah individu 

yang sedang berada dalam proses pertumbuhan dan perkembangan, 

baik fisik maupun psikis menurut fitrahnya masing-masing. Sebagai 

individu yang tengah tumbuh dan berkembang, peserta didik 

memerlukan bimbingan dan pengarahan yang konsisten menuju 

kearah titik optimal. 
36

 

Dalam perspektif Undang-Undang Sistem Pendidikan 

Nasional nomor 20 tahun 2003 pasal 1 ayat 4 “ peserta didik 

diartikan sebagai anggota masyarakat yang berusaha 
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mengembangkan dirinya melalui proses pendidikan pada jalur 

jenjang dan jenis pendidikan tertentu.
37

 

Menurut Oemar Hamalik dalam Eka Prihatin, peserta didik 

merupakan suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, 

yang selanjutnya diproses dalam proses pendidikan, sehingga 

menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan 

nasional. Peserta didik adalah sosok manusia sebagai individu atau 

pribadi (manusia seutuhnya). Individu diartikan orang seorang tidak 

tergantung dari orang lain, dalam arti benar-benar seorang pribadi 

yang menentukan diri sendiri dan tidak dipaksa dari luar, 

mempunyai sifat-sifat dan keinginan sendiri.
38

 

Jadi dapat diartikan bahwa peserta didik adalah 

orang/individu yang mendapatkan pelayanan pendidikan sesuai 

dengan bakat, minat, dan kemampuannya agar tumbuh dan 

berkembang dengan baik serta mempunyai kepuasan dalam 

menerima pelajaran yang diberikan oleh gurunya.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah mengumpulkan, mengolah dan menganalisa data sebagai hasil 

penelitian, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Upaya manajemen hubungan masyarakatdalam meningkatkan jumlah 

peserta didik di TK ABA Karangasem adalah sebagai berikut: 

a. Kegiatan Internal 

Kegiatan-kegiatan yang termasuk dalam kegiatan manajemen 

humas internal adalah: 

1) Rapat dewan guru 

2) Upacara 

3) Study tour 

4) Pentas seni 

b. Kegiatan eksternal 

1) Media 

2) Kerjabakti  

3) Bakti sosial 

4) Pengajian rutin bulanan 

5) Pengajian hari raya Qurban 

6) Komunikasi saat bertemu dengan teman 



85 
 

2. Faktor pendukung dan faktor penghambat manajemen humas dalam 

meningkatkan jumlah peserta didik di TK ABA Karangasem 

diantaranya sebagai berikut: 

a. Faktor pendukung  

1) Terlaksananya semua program kehumasan dengan baik.  

2) Sistem kerja yang bersifat kekeluargaan sehingga dapat 

menciptakan suasana kerja yang harmonis.  

b. Faktor penghambat  

1) Terjadinya mis komunikasi antara pihak sekolahan dengan 

masyarakat sehingga ada sebagian masyarakat yang 

ketinggalan informasi, bahkan ada masyarakat yang tidak 

mengetahui informasi tentang penerimaan siswa baru.  

2) Adanya persaingan antar sekolah terdekat yang ada di sekitar 

TK ABA Karangasem.  

3) Letak atau lokasi sekolah yang kurang dapat dilihat dari tepi 

jalan raya.  

4) Dari faktor internalnya yaitu guru, guru tidak semuanya bisa 

datang lebih pagi untuk mengajar iqro’, padahal program 

unggulan yang ada di TK ABA Karangasem adalah untuk 

meningkatkan pemahaman agamanya juga untuk meningkatkan 

mutu kualitas di TK ABA Karangasem. 
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B. Saran-saran 

Setelah penulis melakukan penelitian di TK ABA Karangasem dan 

menganalisa hasilnya, maka penulis memiliki beberapa saran yang mudah-

mudahan dapat berguna untuk melaksanakan manajemen humas dalam upaya 

meningkatkan jumlah peserta didik. Adapun saran tersebut adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi kepala sekolah 

a. Untuk terus mengoptimalkan pelaksanaan manajemen seluruh 

komponen sekolah terutama manajemen humas. 

b. Untuk terus mengoptimalkan penggunaan media komunikasi untuk 

publikasi sekolah melalui media darat maupun internet. 

2. Bagi humas 

a. Untuk memantau kembali kegiatan manajemen humas baik yang 

kegiatan internal maupun eksternal. 

b. Untuk mengadakan sosialisasi kehumasan kepada warga sekolah, agar 

semua warga paham akan manajemen humas. 

c. Untuk terus melakukan publikasi dengan metode-metode yang kreatif. 

3. Bagi orang tua siswa 

a. Untuk terus meningkatkan kerjasama dengan sekolah dalam 

pelaksanaan pendidikan. 

b. Ikut serta dalam pengontrolan putra putrinya. 

c. Aktif ikut dalam kegiatan-kegiatan yang disediakan sekolah untuk 

orang tua. 
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d. Ikut serta dalam menjaga nama baik sekolah. 

e. Orang tua siswa juga diperkenankan untuk mempublikasikan sekolah. 

C. Penutup  

Puji syukur kehadirat Allah SWT atas segala petunjuk dan 

pertolongan-Nya. Terimakasih yang sebesar-besarnya atas dukungan, 

bimbingan, arahan serta motivasi dari berbagai pihak, terutama atas kesabaran 

dan rasa tanggungjawab yang tinggi dari pembimbing dalam menyelesaikan 

skripsi ini, meski jauh dari kata sempurna. Hal ini tidak lain karena faktor 

keterbatasan kemampuan penulis. 

Untuk itu, penulis mengharapkan adanya koreksi dan kritikan yang 

sifatnya membangun, sebagai pelengkap dari ketidak sempurnaan ini. 

Harapan besar bagi penulis, adalah skripsi ini dapat berguna bagi seluruh 

pembaca maupun instansi terkait. Serta dapat menjadi bahan pertimbangan 

pemikiran dalam kemajuan  pendidikan, khususnya dalam hal manajemen 

humas. 

Akhir kata penulis sampaikan ucapan maaf dan terimakasih kepada 

semua pihak atas keterlibatannya. Hanya Allah sebaik-baiknya pemberi 

imbalan. Jazakumulloh Khairan Katsiro. Aamiin. 
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Lampiran 1 : Pedoman Penelitian  

 

PEDOMAN PELAKSANAAN 

OBSERVASI, DOKUMENTASI, WAWANCARA  

PEDOMAN OBSERVASI 

A. Tujuan 

Untuk memperoleh informasi maupun data baik mengenai kondisi fisik 

maupun non fisik TK ABA Karangasem, Klurak Baru, Bokoharjo, Prambanan, 

Sleman. 

B. Aspek yang diamati 

1. Alamat/lokasi Sekolah 

2. Lingkungan fisik sekolah 

3. Kondisi kehumasan TK ABA Karangasem 

4. Upaya yang dilakukan humas dalam meningkatkan jumlah peserta didik 

 

PEDOMAN DOKUMENTASI 

 

1. Letak dan kondisi geografis TK ABA Karangasem 

2. Sejarah berdirinya TK ABA Karangasem 

3. Visi dan misi TK ABA Karangasem 

4. Struktur organisasi TK ABA Karangasem 

5. Keadaan guru, karyawan dan siswa TK ABA Karangasem 

6. Sarana dan prasarana TK ABA Karangasem 

7. Kegiatan-kegiatan TK ABA Karangasem 
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PEDOMAN WAWANCARA 

A. Kepala Sekolah 

1. Bagaimana sejarah berdirinya TK ABA Karangasem ? 

2. Apa tujuan didirikannya sekolah TK ABA Karangasem ? 

3. Bagaimana struktur organisasi sekolah ini ? 

4. Bagaimana dengan sarana prasarana disekolah ini, apakah sudah memadai 

untuk menunjang kegiatan belajar mengajar ? 

5. Kurikulum apakah yang digunakan disekolah ini ? 

6. Bagaimana perkembangan TK ABA Karangasem ? 

7. program unggulan apa saja yang menjadi daya tarik di TK ABA 

Karangasem ? 

8. prestasi apa saja yang pernah diraih TK ABA Karangasem ? 

9. Bagaimana penilaian ibu tentang kinerja humas disekolah ini ? 

10. Peran humas di TK ABA Karangasem ini ada pengaruhnya atau tidak ? 

B. Humas 

1. Apa saja yang menjadi program humas ? 

2. Upaya apa saja yang telah dilakukan untuk mencapainya ? 

3. Selama ibu menjadi humas program apa saja yang telah dicapai ? 

4. Adakah perubahan yang signifikan dengan penerapan program tersebut ? 

5. Apakah dalam upaya meningkatkan jumlah peserta didik ada pembentukan 

panitia ? 

6. Dalam kepanitian tersebut apa yang biasanya di bahas ? 

7. Bagaimana hasil jumlah pendaftaran penerimaan peserta didik baru setelah 

diterapkan berbagai upaya yang dilakukan humas ? 
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8. Apakah ada kuota siswa baru dalam penerimaan pseserta didik ? 

9. Bagaimana humas mempublikasikan informasi tentang sekolah ? 

10. Apakah sekolah ini memiliki kerjasama dengan instansi lain ?  

11. Rapat dewan guru diadakan berapa kali dalam sebulan ? 

12. Adakah kerjasama bagian humas dengan wali siswa dalam publikasi 

sekolah ? 

13. Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan kehumasan ? 

C. Wali siswa 

1. Dari mana ibu mengenal TK ABA Karangasem ? 

2. Apa alasan ibu menyekolahkan putra/putrinya disini ? 

3. Apakah bapak ibu merasakan kemudahan dalam mengakses informasi 

tentang sekolah ini ? 

4. Adakah kerjasama bagian humas dengan wali siswa dalam publikasi 

sekolah ?  

5. Kira-kira apa kritik dan saran untuk TK ABA Karangasem ? 
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Lampiran 2 : Hasil wawancara dengan Ibu Suwarti selaku Kepala Sekolah TK 

ABA Karangasem   

 

 

Peneliti  : Permisi bu, selamat siang 

Responden : Oh iya mbak silahkan masuk, ini langsung saja mbak mau 

wawancara apa , tapi maaf ini tak sambi ya  

Peneliti  : Oh iya bu tidak apa-apa, jadi ini langsung saja ya buk, ini 

mengenai lembaga buk, pertama bagaimana sejarah berdirinya TK 

ABA Karangasem ? 

Responden  : Terlampir  

Peneliti  : Apa tujuan didirikannya sekolah TK ABA Karangasem ? 

Responden  : Terlampir 

Peneliti  : Bagaimana struktur organisasi sekolah ini ? 

Responden  : Terlampir  

Peneliti  : Bagaimana dengan sarana prasarana disekolah ini, apakah sudah 

memadai untuk menunjang kegiatan belajar mengajar ? 

Responden : Ya semua sarana dan prasarananya sudah memadai dan masih 

pada bagus 

WAWANCARA I 
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Peneliti  : Kurikulum apakah yang digunakan disekolah ini ? 

Responden  : Responden, k13 PAUD 

Peneliti : Bagaimana perkembangan TK ABA Karangasem ? 

Responden  : Alhamdulillah perkembangannya baik, mulai dari jumlah siswa 

yang dulunya cuma 20 alhamdulillah sekarang sudah banyak, mulai 

yang dulunya kita nggak punya gedung alhamdulillah sekarang 

sudah punya gedung sendiri. 

Peneliti  : Program unggulan apa saja yang menjadi daya tarik di TK ABA 

Karangasem ? 

Responden  : Agama, iqro heem itu kan disini ada iqro nya jam 7 sampai 8 kan 

anak-anak kan beda-beda jadi lulus ini udah ada yang al-Qur’an kan 

begitu terus tugas-tugas pengajian itu anak-anak juga yang 

membaca, yang membaca al-Qur’an itu anak-anak kadang sama 

artinya biarpun surat pendek kan begitu misalnya surat At-Tinn kan 

begitu kadang surat Al-Imran pilihan-pilihan begitu kadang Al-

Mu’minun kan begitu, disini kan senengnya agama, anak-anak 

sudah hafal ayat kursi juga jadi senengnya itu ada iqro tur 

berangkatnya pagi juga jadi kan seneng gitu lho pokoknya kalo ada 

yang siang-siang saya tegur kalo yang berangkatnya siang dia kan 

gak kebagian iqro karena sudah masuk kan begitu.  
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Peneliti  : Selanjutnya bu prestasi apa saja yang pernah diraih TK ABA 

Karangasem ? 

Responden  : Terlampir   

Peneliti  : Sekarang mengenai humas nggeh bu, bagaimana penilaian ibu 

tentang kinerja humas disekolah ini ? 

Responden : Bagus semua mbak, karena kita kan melakukan nya secara bareng- 

bareng, saling membantu gitu lah mbak 

Peneliti  : Kemudia peran humas di TK ABA Karangasem ini ada 

pengaruhnya atau tidak ya bu ? 

Responden  : Ada mendukung sekali tidak ada humas nanti kita gak bisa kerja 

ya to hooh kemaren udah sama itu misal wali kelas ada wali murid 

kan begitu bu warti besok tugasnya siapa ?saya kok lupa ya saya 

bagian mburi e kadang kan begitu oh ya udah makasih berarti besok 

tugas saya kan begitu kadang saling mengingatkan begitu kadang 

lupa kadang ada bantuan atau diminta bantuan apa-apa kalo 

mendadak itu langsung di share seperti kemaren bantuan banjir 

bantuan apa itu langsung di share di grup WA masing-masing kelas. 

 

 

 

 



98 
 

Lampiran 3 : Hasil wawancara dengan Ibu Sutarmi selaku Humas TK ABA 

Karangasem   

 

 

Peneliti   : Apa saja yang menjadi program humas ? 

Responden : Program humas disekolah ini ? 

Peneliti   : Iya buk, program humas disekolah ini meliputi apa saja ? 

Responden  : Bagian pendidikan itu undang-undangan itu wali murid atau apa-

apa itu menghubungi wali murid yang khusus dalam ya itu kan kalo 

disini seperti kita misalkan mengkoordinir wali murid kerjabakti 

kan begitu nanti kan sms kesitu di grupnya masing-masing juga ada 

istilahnya sih semua ya humas ya kan itu kan mengkordinir tiap 

kelasnya masing-masing kan punya WA semuanya mengkoordinir 

ke walinya sendiri-sendiri ke wali muridnya sendiri-sendiri itu kan 

ada pengajian juga nanti jatahnya piket tugas pengajian itu kan juga 

terus ini kan juga minta snack itu juga dikoordinir juga sendiri yang 

ngoordinir juga bu guru terus nanti ada komite. Ini kalo yang disini 

kan banyak kegiatan mbak itu kalo oubond juga menghubungi wali 

mau piknik mau kegiatan renang kan ada dipending berapa bulan 

tidak renang tapi nanti dialihkan kunjungan luar misalkan ke Bantul 

ke batik kasongan kan itu kemaren outbond didampingingi bu guru 

juga terus nanti ada wali-wali. Kemaren senam juga kan itu 

WAWANCARA II 
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semuanya anak dan wali kan ikut semuanya kemaren kecandi 

prambanan itu tanggal 17 itu kan ikut semuanya, terus nanti 

pertengahan tahun itu kan kunjungan keluar ke panti asuhan, terus 

ada kegiatan hari nasioanl itu kan kartinian hari kartini itu diadakan 

lomba memasak wali murid terus kalo besok itu kereta mini yang 

april besok itu rencana kereta mini terus ibuk-ibuknya juga pake 

kebaya anak-anak juga kebaya ada lomba keluwesan anak-anak 

kartinian cowoke kan pake sorjan begitu nanti orang tuanya juga 

mendampingi pernah dulu itu upacara hari kartini dulu yang tugas 

wali-wali semuanya yang narik bendera jarikan itu mbak hooh kan 

tergantung komitenya tiap tahun apa kan begitu programnya kan 

sendiri-sendiri itu kalo wali murid kan banyak sekali kegiatannya, 

juga ada pentas seni juga mbak itu pas akhir tahun, Qurban juga 

Qurban itu juga kan latian nggeh nek anak TK kegiatan Qurban itu 

kan setahun sekali itu nanti kan istilahnya latian yo nanti uangnya 

dari anak-anak bu guru dan pengurus dan komite itu nanti membeli 

kambing 1misalkan itu urunan kan latian Qurban maksude kan 

mendukung anak-anak kan latian Qurban nanti iuran nanti yang 

terus dilanjutkan pengajian, pengajian disini dipaskan minggu 

kedua pas hari ahad pas hari tasyrik, itu nanti terus daginya kan 

dimasak yang ngiris-ngiris juga wali nanti kita sama ustadznya juga 

makan bersama disitu kalau sisa dibagikan kelingkungan dagingnya 

itu dibagikan kesitu, kalo kegiatan batik kan seperti rekreasi 
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kekasongan di lanjutkan rekreasi ke pantai, terus kemudian 

mengenalkan budaya kepada anak dadi istilahe ki yo ora nganti 

ilang jawane semampunya anak. 

Peneliti  : Kemudian upaya apa saja yang telah dilakukan untuk 

mencapainya semua program itu bu? 

Responden  : Ya saling bekerjasama saja mbak dalam menjalankan segala 

program yang sudah ada.  Ya Alhamdulillah buguru sini itu yang 

penting apa kekeluargaanya itu bagus sekali.  

Peneliti  : Selama ibu menjadi humas program apa saja yang telah dicapai ? 

Responden  : Iya, sudah mbak sudah itu, pada intinya semua program 

kehumasan sudah berjalan dengan lancar dan sudah mencapai 

kreteria program humas untuk meningkatkan jumlah peserta didik. 

Peneliti  : Adakah perubahan yang signifikan dengan penerapan program 

tersebut bu? 

Responden  : Heem mba ada, kalau tahun sebelumnya-sebelumnya program 

yang dijalankan humas untuk meningkatkan jumlah peserta didik 

tidak seperti tahun ini, kalau tahun ini untuk melancarkan program 

kinerja humas dibantu dengan berbagai media lain yang lebih 

medukung, sehingga dengan program itu akan meningkatkan 

jumlah peserta didik di sekolah ini.  



101 
 

Peneliti  : Apakah dalam upaya meningkatkan jumlah peserta didik ada 

pembentukan panitia bu? 

Responden  : Heem ada panitia juga 

Peneliti  : Kemudian apa yang biasa di bahas dalam kepanitian tersebut bu ? 

Responden  : Ya banyak mbak, misalnya menentukan syarat pendaftaran, 

menentukan jadwal penerimaan peserta didik, sistem penerimaan 

peserta didik, prosedur penerimaan peserta didik, penetapan daya 

tampung dan penentuan calon yang diterima kemudian nanti juga 

membahas berkas apa saja yang perlu disiapkan seperti formulir ya 

pokoknya ugo rampe pendaftaran kan gitu mbak. 

Peneliti  : Bagaimana hasil jumlah pendaftaran penerimaan peserta didik 

baru setelah diterapkan berbagai upaya yang dilakukan humas ? 

Responden  : Alhamdulillah sudah ya, e melebihi sih enggak ya tapi sudah 

cukup ya melebihi kuota, mencapai target gitu lah mbak 

alhamdulillah beberapa tahun ini meningkat terus hehe 

Peneliti  : Apakah ada kuota siswa baru dalam penerimaan peserta didik bu? 

Responden  : Ada tapi kan kita menyesuaikan dengan murid yang lama, murid 

yang lama itu masih berapa nanti kita mencari murid yang baru 

menyesuaiakan murid yang lama masih berapa gitu 

Peneliti  : Bagaimana humas mempublikasikan informasi tentang sekolah ? 
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Responden  : Ada selebaran-selebaran itu ya mbak, ada brosur ada spanduk tapi 

selama ini engggak, 2 tahun ini enggak buat, sudah ada woro-woro 

sudah ada panitia tapi waktu itu sudah penuh tapi tetep saya pasang 

tapi sebentar aja waktu pendaftaran tok kan gitu kalo waktu 

pendaftaran memang stanby disini ada pengumuman juga kan. Jadi 

saya umumkan di komite atau wali murid bagi tetangga yang mau 

masuk sini kan bisa nitip nama dulu wali murid, masyarakat, 

pengurus, lewat pak dukuh. 

Peneliti  : Berarti belum ada publikasi sekolah yang melewati media sosial 

yang lain ya bu? 

Responden  : Media sosial yang gimana mbak heehe 

Peneliti  : Ya misalkan kayak lewat facebook, koran, website atau media lain 

yang mendukung gitu buk ? 

Responden  : hehe belum mbak ya untuk saat ini mungkin Cuma lewat WA itu 

ehehe 

Peneliti   : Apakah sekolah ini memiliki kerjasama dengan instansi lain ?  

Responden  : Ada mbak di spss ringin sari kemudian di pkk tempat pak dukuh 

tetangga saya. Untuk SD nya di  SD Muhammadiyah Prambanan, 

SD Negri Prambanan, SD MBS Prambanan dan SD Baitussalam 

mbak. Jadi di sini selalu saya data anak-anak mau sekolah dimana 

gitu biar anak-anak semua bisa melanjutkan ke jenjang SD mbak 



103 
 

karena terkadang nanti kuota nya sudah penuh, jadi saya daftar 

kemudian nama-nama tersebut saya serahkan ke SD kecuali ada 

anak yang mau sekolah didekat tempat tinggalnya itu saya serahkan 

ke wali siswa. 

Peneliti  : Berarti dapat dipastikan anak-anak mendapat sekolahan ya buk? 

Responden  : Iya mbak 

Peneliti   : Rapat dewan guru diadakan berapa kali dalam sebulan ? 

Responden  : Sebulan sekali, kadang 2 bulan target sebulan sekali, nanti itu 

dihadiri oleh semua dewan guru beserta karyawan dalam rangka 

melakukan evaluasi bulanan. 

Peneliti  : Adakah kerjasama bagian humas dengan wali siswa dalam 

publikasi sekolah ? 

Responden  : Ya ada mbak kayak tadi itu titip woro-woro ke wali siswa kan, 

terus nanti pas penerimaan raport itu nanti kita kasih brosur untuk 

di bagikan ke tetangganya gitu, dan seperti yang tadi saya bilang itu 

mbak sini kan punya grup WA nanti bisa di share di situ 

Peneliti  : Apa saja yang menjadi faktor pendukung dan penghambat dalam 

pelaksanaan kehumasan ? 

Responden  : hehe apa ya mbak 

Peneliti   : Mungkin untuk faktor pendukungnya dulu bu hehe 
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Responden  : Alhamdulillah bu guru sini itu yang penting apa kekeluargaanya 

itu bagus sekali. Kan kalau misalkan kekeluargaannya bagus 

bekerja itu enak mbak semua pekerjaan dilakukan bareng-bareng, 

beda kalau misalkan disekolah itu tidak ada rasa kekeluargaan yang 

muncul kan mau bekerja itu menjadi tidak nyaman mbak. 

Peneliti   : hehe iya buk nanti jadi gak kerasan kerja disini ya buk 

Responden  : hehe lha iya mbak  

Peneliti   : Kemudian sekarang untuk faktor pendukungnya bu 

Responden  : hehehe ya begini mbak keadaan lingkungan sekolah ini, seperti 

yang mbak liat kan posisinya nggak disamping jalan raya ya mbak, 

ini ketutupan sama kantor polisi depan, jadi kan gak kelihatan kalo 

dari jalan raya mbak kan gitu, itu kan jadi menghambat orang-orang 

buat melihat posisi sekolah ini kan gitu hehe 
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Lampiran 4 : Hasil wawancara dengan Ibu Rosidah selaku Wali Siswa TK ABA 

Karangasem   

 

  

Peneliti : Permisi bu saya elisa septi utami mahasiswa UIN Sunan Kalijaga 

yang melakukan penelitian di TK ABA Karangasem, saya mau 

minta waktu ibu sebentar buat wawancara boleh buk ? 

Responden : Waduh mbak mau wawancara apa ya hehe monggo kalau saya 

bisa jawab saya jawab hehe 

Peneliti  : Hehe enggeh buk ini seputar sekolah TK ABA Karangasem saja 

kok hehe.  

Responden  : Enggeh mbak monggo 

Peneliti  : Sebelumnya saya mau tanya bu, mohon maaf sebelumnya Ibu 

namanya siapa nggeh ? Wali dari siapa ? 

Responden  : Saya Rosidah mbak wali dari Rikza Daffa kelas B2 

Peneliti  : Enggeh buk, langsung saja nggeh. Dari mana ibu mengenal TK 

ABA Karangasem ? 

Responden : Waduh dari mana ya mbak ya saya sering lewat sini juga mbak 

jadi tau kalo di sini ada sekolahan tapi kebetulan ada tetangga desa 

saya yang mengajar disini jadi saya tau juga dari situ mbak 

WAWANCARA III 
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Peneliti   : Apa alasan ibu menyekolahkan putra/putrinya disini ? 

Responden : Apa ya mbak ?? supaya mengenal agama sejak dini 

Peneliti  : Apakah ibu merasakan kemudahan dalam mengakses informasi 

tentang sekolah ini ? 

Responden  : Mudah, karena ada WA, setiap ada informasi selalu di infokan 

lewat WA mbak kan disini setiap kelas punya grub WA 

Peneliti  : Adakah kerjasama bagian humas dengan wali siswa dalam 

publikasi sekolah ?  

Responden  : Maksudnya gimana itu mbak hehe 

Peneliti  : Maksudnya gini buk, apakah pihak sekolah bekerjasama dengan 

wali siswa untuk ikut mempromosikan sekolah seperti itu buk ? 

Mungkin guru disini titip pesan kalau pendaftaran sudah dibuka 

atau titip brosur untuk di bagikan ke tetangga begitu ? 

Responden : Oh biasanya ada brosur mbak, kemudian dititipi pas penerimaan 

raport 

Peneliti  : Kira-kira apa kritik dan saran untuk TK ABA Karangasem? 

Responden  : Itu mbak, gurunya kalo bisa berangkat lebih pagi, karena ada 

sebagian guru yang gak berangkat pagi, itu nanti jadi anaknya gak 

bisa membaca iqro mbak, padahal sekolah itu progam yang 

diunggulkan adalah dalam bidang agamanya mbak, lha kalo 
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gurunya saja berangkat siang kan jadi anak-anak nggak bisa 

membaca iqro dulu sebelum belajar dimulai mbak 
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Lampiran 5 : Dokumen Foto 

 

 

 

 

 

 

Tampak depan TK ABA Karangasem 

Wawancara dengan Kepala Sekolah TK ABA Karangasem  
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Wawancara dengan bidang Humas TK ABA Karangasem  

  

 

  

 

 

 

 

Kegiatan Upacara di TK ABA Karangasem  
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Kegiatan Outbond TK ABA Karangasem 

 

 

 

 

 

 

 

Pengajian rutin dengan wali siswa  
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Lampiran 6 : Data anak TK ABA Karangasem 
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Lampiran 7 : Brosur TK ABA Karangasem 
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Lampiran 8 : Penunjukan Pembimbing Skripsi 
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Lampiran 9 : Bukti Seminar Proposal 



121 
 

 

 

 

Lampiran 10 : Kartu Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 11 : Surat Izin Penelitian Dari Gubernur 
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Lampiran 12 : Surat Izin Penelitian Dari Kesbangpol Sleman 
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Lampiran 13 : Surat Telah Melakukan Penelitian  
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Lampiran 14 : Sertifikat OPAC 
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Lampiran 15 : Sertifikat Sosialisasi Pembelajaran 
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Lampiran 16 : Sertifikat User Education 
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Lampiran 17 : Sertifikat Lectora 
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Lampiran 18 : Sertifikat PKTQ 
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Lampiran 19 : Sertifikat Magang II 
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Lampiran 20 : Sertifikat Magang III 
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Lampiran 21 : Sertifikat KKN 
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Lampiran 22 : Sertifikat TOFEL 
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Lampiran 23 : Sertifikat IKLA 
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Lampiran 24 : Surat Keterangan ICT 
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